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RINGKASAN NOOR ERY EKA PUTRI (1910716220003). Analisis Ekosistem 

Mangrove terhadap Kesesuaian Pengembangan Ekowisata di Taman Wisata Alam 

(TWA) Pulau Bakut, Kabupaten Barito Kuala di bawah bimbingan Dr. Frans 

Tony, S.Pi., M.P. sebagai Ketua Pembimbing dan Prof. Dr. Leila Ariyani Sofia, 

S.Pi., M.P. sebagai Anggota Pembimbing. 

 Taman Wisata Alam (TWA) Pulau Bakut adalah salah satu kawasan 

konservasi yang dikelola Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) 

Kalimantan Selatan. TWA Pulau Bakut merupakan perwakilan ekosistem 

mangrove tepi sungai dan merupakan hunian bagi bekantan (Nasalis larvatus), 

satwa endemik Kalimantan serta merupakan habitat untuk berbagai jenis burung. 

Dengan berbagai keragaman yang terdapat di kawasan TWA Pulau Bakut, terdapat 

beberapa kegiatan ekowisata yang dikembangkan, diantaranya: wisata panorama 

mangrove (tracking ekositem mangrove) dan pengamatan satwa (bekantan dan 

burung). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi vegetasi 

mangrove di TWA Pulau Bakut, menganalisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 

mangrove di TWA Pulau Bakut dan menganalisis persepsi masyarakat terhadap 

ekosistem mangrove di TWA Pulau Bakut. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 jenis mangrove yang 

ditemukan di TWA Pulau Bakut, diantaranya Api-api (Avicennia officinalis), 

Jingah (Gluta velutina) dan Rambai Laut (Sonneratia caseolaris). Tingkat 

kerapatan jenis mangrove di bagian dalam pulau dikategorikan sebagai “padat”, 

sedangkan di bagian luar pulau tergolong “jarang” berdasarkan KepMen LH No. 

201 Tahun 2004. Jenis mangrove dengan Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi 

adalah Rambai Laut (Sonneratia caseolaris) dengan nilai 225%. 

 Tingkat kesesuaian ekowisata mangrove kategori “Wisata Panorama 

Mangrove (Tracking Ekosistem Mangrove)” dan “Wisata Pengamatan Satwa 

(Bekantan dan Burung)” adalah 83% dan 80% sehingga masuk dalam kategori 

‘Sangat Sesuai’ (S1), tetapi persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan ekosistem 

mangrove TWA Pulau Bakut sebagai ekowisata masih rendah.  
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